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ABSTRAK 

 

Nama  : Rahmad Ivo Bayu Ramadhandi 

NIM  : 11940314123  

Jurusan : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Makna Visual Pada Desain Logo PORPROV RIAU X 2022  

 (Analisis Semiotika: Charles Sanders Peirce) 

 

Penulis melakukan penelitian semiotika visual logo PORPROV RIAU X 2022 sebagai 

objek penelitian untuk menggali makna pada logo PORPROV RIAU X 2022. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis setiap tanda pada logo PORPROV RIAU X 2022 

agar mengetahui kandungan makna logo tersebut. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah metode observasi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif dengan menerapkan teori semiotika Charles Sanders Peirce yang memiliki 3 

unsur utama dalam menganalisis tanda-tanda pada semiotika visual logo PORPROV 

RIAU X 2022 yaitu Object, Representament dan Interpretant. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: pertama, unsur Object sebagian besarnya terdiri dari Icon dan 

Symbol  yang berupa bentuk grafis serta beberapa typografi baik tulisan latin maupun 

tulisan arab melayu. Kedua, Unsur Representament meliputi  bentuk grafis yang 

berbentuk Api dan beberapa Icon popular di Kabupaten Kuantan Singingi seperti Tugu 

Carano, Motif Pakis, Bendera Adat Kuantan Singingi hingga Ikan Ngongai serta 

typografi yang bertuliskan “KUANTAN SINGINGI” dan “PORPROV RIAU X 2022” 

versi Latin dan  Arab Melayu dengan palette warna Hijau, Kuning, Merah dan Hitam. 

Ketiga, unsur Interpretant  yaitu penafsiran tanda pada logo memperlihatkan bahwa 

elemen-elemen pembentuk logo PORPROV RIAU X 2022 seperti ikon, simbol dan 

typografi serta pemilihan warna mempunyai filosofi tersendiri yang kental dengan 

nilai-nilai kebudayaan dan ciri khas yang ditonjolkan guna merepresentasikan daerah 

Kabupaten Kuantan Singingi. Logo PORPROV RIAU X 2022 juga berisi pesan tersirat 

dengan filosofi sportifitas yang merujuk pada semangat juang, kekompakan dan 

solidaritas serta ajang silaturrahmi bagi setiap atlet yang berlaga di PORPROV RIAU 

X 2022. 

 

Kata Kunci: logo, semiotika, visual, makna, PORPROV RIAU X 2022. 
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ABSTRACT 

Name  : Rahmad Ivo Bayu Ramadhandi 

NIM   : 11940314123  

Major   : Communication Science 

Title   : Visual Meaning of PORPROV RIAU X 2022 Logo Design 

 (Semiotic Analysis: Charles Sanders Peirce) 

 

The author conducted a visual semiotics research on the PORPROV RIAU X 2022 logo 

as a research object to explore the meaning of the PORPROV RIAU X 2022 logo. This 

study aims to analyze each mark on the PORPROV RIAU X 2022 logo to find out the 

meaning of the logo. The data collection technique used is the observation method. 

This research uses qualitative research methods by applying Charles Sanders Peirce's 

semiotics theory which has 3 main elements in analyzing the signs in the visual 

semiotics of the PORPROV RIAU X 2022 logo namely Object, Representament and 

Interpretant. The results showed that: first, the Object element mostly consists of Icons 

and Symbols in the form of graphic forms and some typography both Latin and Malay 

Arabic writing. Second, the Representament Element includes a graphic form in the 

form of Fire and several popular icons in Kuantan Singingi Regency such as the 

Carano Monument, Fern Motif, Kuantan Singingi Traditional Flag to Ngongai Fish 

and typography that reads "KUANTAN SINGINGI" and "PORPROV RIAU X 2022" 

and Malay Arabic versions with Green, Yellow, Red and Black color palettes. Third, 

the Interpretant element, which is the interpretation of the sign on the logo, shows that 

the elements forming the PORPROV RIAU X 2022 logo such as icons, symbols and 

typography as well as color selection have their own philosophy which is thick with 

cultural values and characteristics that are highlighted to represent the Kuantan 

Singingi Regency area. The logo of PORPROV RIAU X 2022 also contain implied 

messages with the philosophy of sportsmanship that refers to the fighting spirit, 

cohesiveness and solidarity as well as a place of friendship for every athlete competing 

in PORPROV RIAU X 2022. 

Keywords: logo, semiotics, visual, meaning, PORPROV RIAU X 2022. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan bidang keilmuan yang memiliki ruang lingkup dengan 

cakupan yang sangat luas. Ilmu komunikasi menjangkau berbagai aspek kehidupan 

salah satunya berkaitan langsung dengan aspek visual manusia. Proses komunikasi 

dapat terjadi secara non verbal yang berupa bentuk komunikasi dengan informasi atau 

pesan yang disampaikan melalui media lain tanpa adanya lisan atau bahasa yang terdiri 

dari kata-kata.1 Diantara sekian jenis komunikasi non verbal, terdapat komunikasi 

visual yang merupakan salah satu yang termasuk kedalam jenis komunikasi non verbal. 

Proses komunikasi visual terbentuk melalui media seperti desain komunikasi visual. 

Desain komunikasi visual memiliki beragam jenis yang tidak lepas dari jenis rancangan 

atau desain. Salah satu contoh desain komunikasi visual yaitu desain logo.  

Logo merupakan sekumpulan huruf, bentuk grafis dan kombinasi antara 

keduanya yang melambangkan identitas perusahaan serta dapat memengaruhi 

kepercayaan seseorang dalam kurun waktu yang ringkas.2 Logo sering dianalogikan 

sebagai pakaian dimana personalitas seseorang dapat diidentifikasi melalui pakaian 

yang dikenakannya atau atribut-atribut pada pakaiannya. Jika seseorang berpakaian 

rapi dengan setelan jas serta mengenakan dasi maka dapat diketahui orang tersebut 

merupakan seorang pegawai atau manajer pada sebuah perusahaan. Demikian halnya 

dengan logo. Dalam kata lain, logo memiliki keterkaitan langsung dengan sebuah 

identitas. Logo yang ideal mampu mendeskripsikan entitas yang dilambangkannya 

                                                             
1 Tri Indah Kusumawati, ‘KOMUNIKASI VERBAL DAN NONVERBAL’, Jurnal Pendidikan dan Konseling, 
vol. 6, no. 2 (2016). 
2 Rakhmat Supriyono, Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi, ed. by Maria Agustina (Yogyakarta: 
Penerbit ANDI, 2010). 
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secara optimal melalui bentuk-bentuk grafis dan mewakili karakteristik pada setiap 

komponen-komponen tampilan desainnya.3  

Peran logo memiliki kedudukan yang penting sebagai satu hal yang sangat 

melekat dalam melambangkan sebuah identitas. Dengan adanya logo, masyarakat 

dapat dengan mudah mengenali suatu instansi hanya dengan melihat logonya saja. 

Elemen-elemen yang terdapat pada logo seperti warna, simbol, indeks, ikon 

mencerminkan tentang kebudayaan, tradisi, adat istiadat hingga ciri khas dari yang 

dilambangkan oleh logo tersebut. 

Saat ini sebagian besar kelompok masyarakat mulai menyadari arti penting 

membangun dan memperkenalkan sebuah identitas melalui sebuah logo. Siapapun 

yang ingin membangun karakter yang kuat tentunya menargetkan agar desain logo 

yang mereka ciptakan dapat diterima baik oleh masyarakat dan dapat menangkap serta 

memahami pesan dari makna pada elemen-elemen yang terdapat didalam logo yang 

merepresentasikan kepribadian suatu entitas4. Logo didesain secara sederhana dan unik 

agar mudah diingat oleh konsumennya. Dengan adanya logo yang sederhana ini 

diharapkan menjadi logo yang bernilai unik dan ikonik agar mudah diingat dalam 

benak manusia.  

Logo pada umumnya digunakan sebagai identitas pada perusahaan, lembaga, 

instansi, komunitas hingga organisasi. Namun dalam kajian ini yang menjadi objek 

untuk diteliti lebih dalam oleh penulis adalah logo event nasional yaitu logo 

PORPROV RIAU X 2022. Penulis memiliki ketertarikan untuk membahas makna yang 

terkandung dalam logo PORPROV RIAU X 2022 karena event nasional tersebut baru 

saja selesai digelar pada bulan November tahun 2022 sehingga logo ini belum pernah 

diteliti.5 Penulis memilih logo tersebut sebagai objek kajian yang tepat agar penelitian 

                                                             
3 Sri Wahyuningsih, ‘Desain Komunikasi Visual’, Aspek Desain Komunikasi Visual (2015), p. 172. 
4 Diah Lukita Sari, ‘Analisis Semiotika Logo Ades’, Jurnal Ilmu Komunikasi dan Informasi STIKOM ITKP, 
vol. 3, no. 2 (2017), pp. 1–14, http://itkp.ac.id/file/1Analisis Semiotika Logo Ades 2011 da 2012.pdf. 
5  https://porprovx.kuansing.go.id/ diakses pada tanggal 10 Desember 2022 pukul 17.40 WIB. 
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semiotika visual logo ini bersifat actual. Logo PORPROV RIAU X 2022 memiliki 

sejumlah komponen abstrak dan kental akan nuansa budaya setempat pada desainnya 

sehingga logo ini layak untuk dikaji lebih dalam terhadap simbol-simbol pada logo, 

pemilihan warna, jenis font dan komponen lainnya menggunakan ilmu semiotika agar 

nantinya penelitian ini dapat meningkatkan kepedulian masyarakat khususnya 

masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi terhadap simbol-simbol kebudayaan serta ciri 

khas dan kearifan lokal yang dimiliki oleh Kabupaten Kuantan Singingi. 

Semiotika dalam pengertian etimologis merupakan istilah yang berarti Tanda. 

Maksud dari tanda tersebut yaitu sebuah kesepakatan sosial yang terlahir dan diakui 

sebagai sesuatu yang mewakilkan entitas lainnya. Sementara semiotika dalam 

pengertian terminologi adalah bidang keilmuan yang fokus dalam mengkaji sejumlah 

besar fenomena, kebuayaan dan objek dalam cakupan luas dan kaitannya dengan 

tanda.6Hierarki tanda dalam kajian semiotika bertujuan untuk mengidentifikasi 

kemunculan suatu makna terhadap relasi antara yang ditandai atau ‘signified’ dengan 

tanda atau ‘sign’.7 Penelitian ini mengusung topik mengenai makna sebuah logo. 

Proses memaknai sebuah logo didasari pada keilmuan semiotika dan dalam hal ini 

bidang semiotika yang sesuai adalah semiotika visual dengan berdasarkan pada 3 

elemen utama seperti model semiotika yang dijabarkan oleh salah satu tokoh utama 

ilmu semiotika modern yaitu Charles Sanders Peirce. 

 

 

 

                                                             
6 Surya Darma et al., Pengantar Teori Semiotika, ed. by Muhammad Ali Mursid Alfathoni (Bandung: 
Media Sains Indonesia, 2022), https://books.google.co.id/books?id=WuJZEAAAQBAJ. 
7 Jafar Lantowa, Nila Mega Marahayu, and Muh. Khairussibyan, Semiotika: Teori, Metode, dan 
Penerapannya dalam Penelitian Sastra (Deepublish, 2017), 
https://books.google.co.id/books?id=i1xDDwAAQBAJ. 
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Gambar 1. 1. Logo Event PORPROV RIAU X 2022. 

 

 

 

 

 
 

(Diperoleh dari https://porprovx.kuansing.go.id/ diakses pada tanggal 21 Desember 2022 pukul 14.44 WIB) 

 

Melalui gambar diatas dapat diketahui secara seksama bahwa logo juga 

berperan penting dalam melambangkan dan merepresentasikan personalitas pergelaran 

event nasional seperti PORPROV RIAU X 2022 secara visual kepada masyarakat 

provinsi Riau. Bagi event-event akbar bertaraf nasional seperti PORPROV RIAU X 

2022 peran logo berfungsi sebagai pembeda yang memiliki nilai-nilai dan ciri khas 

tersendiri terhadap tahun-tahun sebelumnya sehingga logo resmi yang digunakan pada 

PORPROV RIAU X 2022 ini didesain sedemikian rupa agar mendapatkan atensi 

masyarakat luas terkhusus masyarakat Riau.  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan oleh penulis diatas, untuk 

lebih memberikan pemahaman terkait makna yang terdapat pada bentuk visual logo 

PORPROV RIAU X 2022 tentu peneliti perlu melakukan analisis semiotic pada logo 

tersebut. Sebagai bentuk penawaran solusi dari masalah diatas, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang berjudul “Makna Visual Pada Desain Logo PORPROV 

RIAU X 2022 (Analisis Semiotika: Charles Sanders Peirce)” 

 

1.2.Penegasan Istilah 

Pada subbab ini akan dijelaskan beberapa definisi istilah yang relevan dengan 

judul penelitian ini. Agar lebih memahami isi dari penelitian ini, berikut adalah 

penjelasan dari beberapa istilah yaitu: 
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1. Logo 

Logo yang ideal secara keseluruhan merupakan alat yang digunakan untuk 

menciptakan citra perusahaan yang positif dengan memiliki harga diri dan nilai-nilai 

positif yang mencerminkan citra bisnis perusahaan, instansi atau lembaga dan 

semacamnya. Makna yang terkandung dalam logo tersebut merepresentasikan proses 

kebijakan berpikir dan tujuan tertentu suatu badan usaha yang berupa ekspektasi 

kualitas perusahaan yang digambarkan secara gamblang seutuhnya.8 

2. Semiotika 

Semiotika merupakan ilmu kajian yang memberikan pemahaman mengenai 

tanda (sign) dan makna yang dihasilkan oleh tanda serta bagaimana makna terlahir dari 

media yang menyampaikan pesan. Pradopo mengatakan semiotika meninjau pola-pola, 

kaidah-kaidah dan kesesuaian sehingga dapat melihat makna dari sebuah tanda.9 

3. Desain Komunikasi Visual 

Desain komunikasi visual adalah ilmu yang mengkaji tentang proses 

berkomunikasi dan pernyataan-pernyataan terampil yang disampaikan menggunakan 

beragam jenis sarana penyampaian dengan tujuan mengirimkan pesan dan ide melalui 

elemen-elemen visual yang ada seperti bentuk grafis, gambar, susunan huruf pemilihan 

warna beserta tata letak atau layout.10 

 

                                                             
8 S.S. Surianto Rustan, Mendesain Logo (Gramedia Pustaka Utama, 2013), 
https://books.google.co.id/books?id=hVdjDwAAQBAJ. 
9 Fatimah, ‘Semiotika Dalam Kajian Iklan Layanan Masyarakat (ILM)’, Gunadarma Ilmu, ed. by Syahril 
(Gowa: TallasaMedia, 2020). 
10 Elly Herliyani and Dan Jajang Suryana, ‘Dkv Sebagai Perancangan Media Promosi Jurusan Desain 
Komunikasi Visual (Diii) Undiksha Berbasis Web’, Prasi, vol. 10, no. 20 (2015), pp. 61–73, 
http://dkv.undiksha.ac.id/. 
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1.3.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan oleh penulis di atas, maka 

perumusan masalah yang tepat untuk dapat diteliti lebih mendalam yaitu, “Bagaimana 

makna visual yang terkandung dalam desain logo PORPROV RIAU X 2022?” 

  

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka ditentukanlah 

tujuan dari penelitian ini yaitu, “Untuk mengetahui makna visual yang terkandung pada 

desain logo logo PORPROV RIAU X 2022.”  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki bebrapa manfaat yang berupa manfaat praktis dan 

manfaat teoritis, adapan manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

A. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diadakan dengan harapan agar hasil dari penelitian ini nantinya 

dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang semiotika pada logo kegiatan 

event nasional serta dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dan wawasan  

bagi masyarakat luas terkhusus masyarakat Kabupaten Kantan Singingi di 

Provinsi Riau  terkait makna semiotika pada logo resmi PORPROV RIAU X 

2022. 

 

B. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dilakukan agar mampu menjadi sumber bahan acuan referensi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang akan mengangkat tema kajian 

serupa tentang makna visual pada desain logo. Selain itu penelitian ini juga 
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diharapkan mampu menjadi kajian ilmiah yang bermanfaat dan dapat diterima 

oleh masyarakat luas. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Dalam sub-bab ini penulis akan memaparkan secara singkat terkait rincian 

sistematika penulisan pada penelitian ini yaitu: 

 

1. Pendahuluan, pada bagian pertama penelitian ini berisi pembahasan tentang 

landasan perancangan riset mengenai makna sebuah logo yang meliputi latar 

belakang masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan, dan kegunaan 

penelitian. 

2. Tinjauan Pustaka, pada bab ini akan membahas teori-teori yang berkenaan 

dengan fokus penelitian sebagai konsep berfikir dasar pada penelitian ini. Di 

bab kedua ini terdiri dari kajian terdahulu, landasan teori, konsep operasional 

dan kerangka pemikiran. 

3. Metodologi Penelitian, bab ketiga ini menjelaskan seputar konsep-konsep atau 

rancangan dalam penelitian seperti desain penelitian, pemilihan lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan, validitas dan teknik 

analisis data. 

4. Gambaran Umum, pada bab gambaran umum ini akan memaparkan 

penjelasan secara umum terkait hal apa saja yang akan dibahas dalam riset 

seperti visual logo, informasi seputar event PORPROV RIAU X 2022. 

5. Hasil Penelitian dan Pembahasan, bagian ini merupakan bagian akhir pada 

penelitian yang berisi deskripsi tentang hasil pengamatan terhadap logo 

PORPROV RIAU X 2022 yang akan dijabarkan secara rinci menggunakan 

gambar dan teks dan ditutup oleh penarikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka dari itu diperlukan adanya kajian-kajian 

terdahulu yang berfungsi sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini. Kajian 

terdahulu digunakan agar dapat menentukan pola atau format dari penelitian ini dengan 

mengacu pada format penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Penelitian Diah Lukita Sari dengan judul Analisis Semiotika Logo Ades dari 

Program Studi Hubungan Masyarakat Sekolah Tinggi Ilmu Komunikasi Institut 

Teknologi Komunikasi dan Pemasaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dan menganalisis apa makna yang terkandung dalam tanda dan 

lambang logo Ades dengan menggunakan metode pendekatan analisis semiotic 

Charles Sanders Peirce. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Pengumpulan data penelitiannya dilakukan dengan menguji 

teori segitiga makna atau triangle meaning oleh Charles Sanders Peirce. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan warna hijau pada logo mewakili 

perubahan Ades melalui visi misi barunya yaitu Live Positively atau Hidup 

Positif. Dari tanda-tanda pada logo tersebut dapat dikatakan bahwa Ades 

sedang mewujudkan bentuk dari visi dan misi Ades Live Positively sebagai 

produk yang berkomtimen dalam perubahan menuju pengemasan yang 

berkelanjutan yang bertujuan mengurangi dampak industri bagi lingkungan.11 

2) Penelitian I Nyoman Jayanegara yang berjudul Semiotika Visual Logo RSU 

Surya Husada Denpasar dari Program Studi Teknik Informatika, STMIK 

STIKOM Indonesia. Penelitian ini membahas tentang analisis pesan yang 

                                                             
11 Diah Lukita Sari, “Analisis Semiotika Logo Ades,” Jurnal Ilmu Komunikasi dan Informasi STIKOM ITKP 
3, no. 2 (2017): 1–14. 
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dikomunikasikan melalui tanda tanda pada logo RSU Surya Husada 

menggunakan teori semiotika yang diungkapkan oleh Ferdinand de Saussure 

dan Charles Sanders Peirce. Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah logo 

RSU Surya Husada memiliki filosofi yang dalam tentang sebuah keseimbangan 

atas segala realitas dan konsekuensi yang digambarkan melalui logotype dan 

logogram sebagai elemen pembentuk logo rumah sakit. Persamaannya dengan 

penelitian ini adalah objek penelitiannya yaitu logo Rumah Sakit dan metode 

analisis semiotikanya yang menggunakan analisis semiotika Charles Sanders 

Peirce.12 

3) Penelitian yang dilakukan oleh Aat Ruchiat Nugraha yang berjudul 

Representasi Corporate Identity Dalam Logo Baru PDAM Kota Bandung dari 

Program Studi Hubungan Masyarakat, Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas 

Padjajaran. Penelitian oleh Nugraha ini menggunakan metode kualitatif dengan 

menggunakan model semiotic Roland Barthes. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa makna denotasi melambangkan bentuk tetesan air 

sebagai perusahaan yang bergerak di bidang layanan air untuk publik Kota 

Bandung. Makna konotasi pada tampilan baru logo PDAM Kota Bandung 

adalah sebagai transformasi perusahaan yang menuju good corporate 

governance yang merupakan bagian dari implementasi Undang-Undang 

Otonomi Daerah dalam konteks bisnis. Sedangkan makna mitos pada logo baru 

PDAM Kota Bandung menunjukkan bahwa PDAM Kota Bandung merupakan 

perusahaan milik Pemerintah yang memiliki nilai-nilai budaya kesundaan 

dalam melaksanakan layanan kepada publiknya serta menampilkan lokasi yang 

merupakan domisili operasional perusahaan.13 

                                                             
12 I. Nyoman Jayanegara, SEMIOTIKA VISUAL LOGO RSU . SURYA HUSADHA DENPASAR, vol. 1, no. 1 
(2017), pp. 11–6. 
13 Aat Ruchiat Nugraha, ‘REPRESENTASI CORPORATE IDENTITY DALAM LOGO BARU PDAM KOTA 
BANDUNG’, Communication, vol. 7, no. 2 (2016), p. 26. 
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4) Penelitian yang dilakukan oleh Tommi Siswono dengan judul “ANALISIS 

SEMIOTIKA SOLV SEBAGAI LOGO BARU GOJEK” dari Universitas Trisakti. 

Penelitian ini merupakan analisis solv yang menerapkan metode penelitian 

kulitatif dalam mengkaji semiotika pada logo baru Gojek dengan menggunakan 

model semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil penelitian ini menyebutkan 

tanda yang terkandung pada Solv yang telah disesuaikan dengan model 

seimotika Charles Sanders Peirce cukup menggambarkan pesan-pesan yang 

terdapat pada visi misi Gojek pada logogramnya. Gabungan empat buah elemen 

seperti map pin, search button, ojek driver dan power button mampu memenuhi 

syarat sebagai legisign untuk dapat dikenal oleh masyarakat umum maupun 

digital secara universal.14 

5) Penelitian yang dibuat oleh Infra Wahdaniah, Ahmad Toni dan Rajab Ritonga 

yang berjudul “Makna Logo Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia 

Angkatan Laut” dari prodi Ilmu Komunikasi, Universitas Budi Luhur. 

Penelitian ini bertujuan mencari tahu makna yang terdapat pada logo Dinas 

Penerangan (Dispen) Tentara Nasional Indonesia Angkatan Laut dalam 

membentuk citra TNI-AL. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif yang menerapkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil 

dari penelitian ini membuktikan bahwa kandungan makna pada logo Dinas 

Penerangan TNI-AL, pewarnaan dan tipografinya telah akurat dengan visi-misi 

Tentara Negara Indonesia Angkatan Laut. Elemen-elemen warna beserta 

symbol-simbol seperti kemudi yang bertuliskan “Penerangan TNI-AL”, bola 

dunia dan pita dengan tulisan “Cepat Tepat Akurat” mencerminkan komunikasi 

organisasi Dinas Penerangan TNI-AL.15 

                                                             
14 Tommi Siswono, ‘Analisis Semiotika Solv Sebagai Logo Baru Gojek’, ENVISI 2020 Desain Komunikasi 
Visual, no. Kepemimipinan Desain Komunikasi Visual Melalui Teknologi Digital dan Desain yang 
Berkelanjutan (2020), pp. 221–7, https://www.uc.ac.id/envisi/prosiding-vcd/. 
15 Infra Wahdaniah, Ahmad Toni, and Rajab Ritonga, ‘Makna Logo Dinas Penerangan Tentara Nasional 
Indonesia Angkatan Laut’, Warta ISKI, vol. 3, no. 01 (2020), pp. 67–74. 
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6) Penelitian oleh Awen Asrizal Malindo dengan judul penelitian “Makna Logo 

Grab Indonesia” dari PT. Grab Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan menggunakan model semiotika Roland Barthes untuk 

menggali lebih dalam makna-makna yang tersirat pada logo PT. Grab Indonesia 

melalui tiga jenis makna yaitu denotative, konotatif dan mitos. Makna 

denotative yang didapatkan dari penelitian ini adalah symbol dua garis hijau 

yang mendapat inspirasi dari sebuah jalan raya tanpa ujung sehingga 

melahirkan makna bahwa PT. Grab Indonesia memberikan peluang-peluang 

kepada konsumen, tenaga kerja, kolaborator hingga menjangkau masyarakat 

luas tanpa batasan. Makna konotatif pada logo PT. Grab Indonesia diwakilkan 

oleh komponen-komponen seperti dua garis hijau tanpa putus yang 

melambangkan jalan raya dan mitosnya menunjukkan bahwa dua garis pada 

logo tersebut menggambarkan korelasi antara aplikasi dan konsumen dimana 

aplikasi menyediakan berbagai fitur untuk melayani segala kebutuhan 

konsumen.16 

7) Penelitian yang ditulis oleh Fitri Hadayani dan Ahmad Khairul Nuzuli yang 

berjudul “Analisisi Semiotika Logo Dagadu” dari Institut Agama Islam Negeri 

Kerinci. Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian kualitatif yang 

menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil penelitian 

semiotika Logo Dagadu ini menunjukkan bahwa dalam bahasa di kalangan 

muda-mudi Jogja logo Dagadu ini memiliki arti yaitu mata, symbol kreativitas 

dalam bidang desain. Dalam budaya suku Jawa symbol mata berarti ma’rifat 

yang maksudnya adalah orang-orang yang berpengaruh dan berdampak positif 

terhadap lingkungan di sekitarnya.17 

                                                             
16 Awen Asrizal Malindo, ‘Makna Logo Grab Indonesia’, Jurnal Pewarta Indonesia, vol. 2, no. 2 (2020), 
pp. 78–84. 
17 Fitri Handayani and Ahmad Khairul Nuzuli, ‘Analisis Semiotika Logo Dagadu’, Ishlah: Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, vol. 3, no. 1 (2021), pp. 58–72. 
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8) Penelitian oleh Nur Atika Sukma dengan judul “Analisis Makna dan Visual 

Logo Pariwisata Jakarta” dari prodi Desain Komunikasi Visual, Universitas 

Negeri Makassar. Pada penelitian ini, penulis menerapkan pendekatan kualitatif 

yang bersifat deskriptif dalam merumuskan makna pada logo pariwisata 

Jakarta. Hasil penelitian menunujukkan terdapat symbol api pada logo 

pariwisata Jakarta yang melambangkan ikon kota Jakarta yaitu Monas. Lima 

garis yang tepat berada di bawah symbol api melambangkan kelima wilayah 

antara lain Jakarta Pusat, Jakarta Utara, Jakarta Selatan, Jakarta Barat dan 

Jakarta Timur yang aktif serta bergerak maju.18 

9) Penelitian yang ditulis oleh Canditra Sultannata dan Siti Maryam dengan judul 

penelitian “Analisis Semiotika Logo Brodo Footweardi Media Sosial Twitter 

(Studi Analisis Semiotika Roland Barthes)” dari Universitas pembangunan 

Nasional Veteran Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

sebuah makna yang tersirat dalam logo sebuah brand sepatu local ternama yaitu 

Brodo Footwear dengan menggunakan analisis semiotika model Roland 

Barthes. Menggunakan pendekatan kualitatif yang berjenis deskriptif serta 

teknik menghimpun data melalui proses depth interview, observasi dan studi 

pustaka. Penelitian ini membuktikan bahwa tampilan logo Brodo membentuk 

sebuah ukiran yang berupa teks menggunakan jenis tulisan dengan kesan 

silhouette ayam jago hitam serta latar belakang berwarna putih. Teks Brodo 

yang sederhana dan bernilai unik sehingga melambangkan sifat keperkasaan 

yang artinya logo Brodo telah mencerminkan karakteristik produk mereka yang 

diperuntukkan kepada laki-laki yang gagah dan perkasa.19 

10) Penelitian sejenis terakhir yaitu penelitian oleh Muhammad Derizis dan Erwan 

Komara yang berjudul “Makna Logo Rumah Zakat (Studi Kualitatif Dengan 

                                                             
18 Nur Atika Sukma, Analisis Makna dan Visual Logo Pariwisata Jakarta (2013), pp. 514–7. 
19 Canditra Sultanatta and Siti Maryam, ‘Analisis Semiotika Logo Brodo Footweardi Media Sosial 
Twitter (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes)’, Ekspresi Dan Persepsi : Jurnal Ilmu Komunikasi, vol. 
1, no. 01 (2019), pp. 153–74. 
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Pendekatan Analisis Semiotika Roland Barthes Mengenai Makna Logo Rumah 

Zakat)” dari Universitas Sangga Buana. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

kansungan makna denotasi, konotasi dan mitos pada logo Rumah Zakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

semiotika yaitu model semiotika Roland Barthes. Ada dua tahapan dalam 

mengkaji makna berdasarkan model semiotika Roland Barthes antar lain yang 

pertama tahapan mengkaji makna konotatif dan makna denotative dan yang 

kedua adalah mengkaji makna mitos. Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan terdapat makna konotatif dan denotative serta mitos yang 

terkandung dalam logo Rumah Zakat.20 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah dihimpun oleh penulis sebagai 

rujukan dalam pelaksanaan penelitian ini maka dapat dilihat secara seksama bahwa 

tentunya penelitian ini memiliki perbedaan maupun kesamaan dengan penelitian 

terdahulu diatas yang mengkaji objek penelitian serupa. Jika dilihat dari sisi objek yang 

diteliti, penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulunya yaitu 

mengkaji makna logo event akbar bertaraf nasional PORPROV X RIAU 2022. 

Sementara penelitian semiotika lainnya mengkaji logo korporat, instansi kedinasan dan 

brand atau merk produk sepatu pria hingga produk air minum. Kesamaan penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu diatas jika dilihat dari aspek teknik analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan model semiotika yang sama yakni semiotika Charles 

Sanders Peirce. Perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lainnya menggunakan model 

semiotika Roland Barthes sebagai teknik analisis data. 

  

                                                             
20 Muhammad Derizis and Erwan Komara, ‘Makna Logo Rumah Zakat (Studi Kualitatif Dengan 
Pendekatan Analisis Semiotika Roland Barthes Mengenai Makna Logo Rumah Zakat)’, Jurnal 
Penelitian dan Studi Ilmu Komunikasi, vol. 1, no. 2 (2020), pp. 24–34. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1. Desain Komunikasi Visual 

Desain komunikasi visual didefinisikan sebagai ilmu kreatif yang 

menggabungkan keterampilan berseni dengan kemajuan teknologi dengan maksud 

untuk mengkomunikasikan sebuah pesan menggunakan sarana atau media seperti 

sketsa gambar dan coretan teks agar pesan yang hendak disampaikan dapat diterima 

oleh audience.21 

Pengertian desain komunikasi visual secara modern merupakan wujud atau 

hasil dari rasionalitas yang dilandasi wawasan atau pengetahuan dan bersifat rasional, 

pragmatis serta dapat bergerak dinamis atau sewaktu-waktu mengalami perubahan 

akibat dari peradaban di bidang ilmu pengetahuan yang rentan memicu terjadinya 

industrialisasi.22 

Desain komunikasi visual berkedudukan sebagai salah satu ilmu terapan yang 

berorientasi pada seni perencanaan dan perancangan  bentuk pesan komunikasi secara 

visual. Alur perancangannya dimulai dengan mengenali yang menjadi persoalan dari 

komunikasi visual, menghimpun referensi ide verbal dan visual, pengorganisasian 

konsep berdasarkan kriteria objek yang ditargetkan, hingga mencapai pada tahap 

finalisasi desain visual yang hasilnya mampu menyampaikan pesan komunikasi 

seutuhnya secara verbal.23 

Desain komunikasi visual adalah ilmu yang mempelajari dan memahami 

tentang proses penyamapaian pesan komunikasi secara visual kepada khalayak sasaran 

yang disampaikan secara kreatif dengan mengelola berbagai macam jenis komponen 

pembentuk desain grafis berupa gambar, tulisan, pewarnaan dan tata letak.24 

                                                             
21 Ricky W. Putra, Pengantar Desain Komunikasi Visual dalam Penerapan (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 
2021), https://books.google.co.id/books?id=yQwVEAAAQBAJ. 
22 Sumbo Tinarbuko, DEKAVE: Desain Komunikasi Visual Penanda Zaman Masyarakat Global (2015). 
23 Ibid. 
24 Ibid. 
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Dapat ditetapkan kesimpulan bahwa pengertian desain komunikasi visual 

menurut Sumbo Tinarbuko adalah bentuk pemecahan masalah komunikasi secara 

visual yang akan menciptakan pembaruan desain-desain yang sudah ada sebelumnya.25 

Soewardikoen menjelaskan dalam bukunya “Metodologi Penelitian: Desain 

Komunikasi Visual” tentang penggolongan desain komunikasi visual berdasarkan 

bidangnya yang terbagi kedalam beberapa bidang yaitu, (1) Desain grafis yakni bidang 

desain komunikasi visual dalam mencetak produk desain di atas permukaan kertas, (2) 

Visual marketing yaitu desain komunikasi visual bidang pemasaran, pencitraan dan 

persuasi atau publisitas, (3) Multimedia yakni bidang desain yang merujuk pada alat 

desain elektronik, dan (4) Environmental graphic yaitu bidang yang merujuk pada 

lingkungan.  

4 bidang desain kopmunikasi visual yang dikemukakan oleh Soewardikoen 

yakni26: 

1. Bidang Graphic Design meliputi ilustrasi buku, tata letak dan tipografi, poster, 

sampul buku, percetakan koran, majalah, brosur dan berbagai jenis produk 

desain yang menggunakan teknik cetak dalam produksinya. 

2. Bidang Visual Marketing meliputi skema dan eksekusi pemasaran, efisiensi 

media, desain event, branding image, desain logo dan identitas korporat, 

kemasan produk dan berbagai bentuk visual lainnya yang berhubungan dengan 

aktivitas pemasaran. 

3. Bidang Multimedia meliputi produksi video game, animasi, serial kartun, 

website, aplikasi, produksi video dan film, serta bermacam bentuk desain yang 

diproduksi menggunakan media elektronik. 

                                                             
25 Ibid. 
26 M.S. Dr. Didit Widiatmoko Soewardikoen, Metodologi Penelitian: Desain Komunikasi Visual (PT 
Kanisius), https://books.google.co.id/books?id=-uQWEAAAQBAJ. 
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4. Bidang Environmental Graphic meliputi penunjuk atau plang arah, street art 

seperti mural dan grafiti, dan video yang ditampilkan pada bangunan besar 

seperti gedung Times Square di kota New York. 

 

Elemen atau komponen adalah salah satu bagian yang terkandung dalam sebuah 

rancangan desain yang saling berkaitan satu sama lain dan memiliki sifat atau ciri khas 

tersendiri di setiap elemennya. Elemen-elemen bersatu dalam satu kesatuan yang 

terorganisir hingga mencapai tujuan prinsi-prinsip desain27. 

Elemen-elemen visual yang dijabarkan oleh Ricky W. Putra yaitu, sebagai 

berikut28: 

1. Titik. Merupakan elemen visual dengan ukuran yang cenderung lebih 

minimalis dan terkadang statusnya dianggap kurang penting. Titik ditunjukkan 

melalui jumlah yang beragam dan tersusun secara dempet (padat). 

2. Garis. Merupakan elemen penghubung elemen titik hingga menciptakan 

bentuk garis lengkung yang disebut ‘curve’ maupun garis lurus ‘straight’. 

3. Bidang. Merupakan elemen visual yang memiliki ukuran cenderung 

memanjang dan melebar. Berdasarkan bentuknya, bidang dapat digolongkan 

menjadi bidang geometri atau beraturan dan bidan nongemetri atau tidak 

beraturan. 

4. Tekstur. Merupakan perwujudan dari tampak permukaan objek visual yang 

dapat dirasakan dengan diraba atau disentuh. 

5. Ruang. Merupakan elemen visual yang berfungsi sebagai pemisah yang 

memberikan kesan jarak antar elemen satu dengan yang lain dan umumnya 

menjadi pemisah elemen-elemen tata letak (layout). 

                                                             
27 Wahyuningsih, ‘Desain Komunikasi Visual’. 
28 Putra, Pengantar Desain Komunikasi Visual dalam Penerapan. 
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6. Warna. Merupakan elemen terpenting pada desain visual yang dikelompokkan 

menjadi 2 section warna antar alain, warna yang dihasilkan oleh adanya cahaya 

(RGB) dan warna yang dihasilkan oleh tinta (CMYK) 

 

2.2.2. Semiotika Charles Sanders Peirce 

Istilah semiotika secara etimologis berawal dari bahasa Yunani yang memiliki 

arti yaitu tanda. Maksud dari tanda itu adalah sesuatu yang terbangun atas dasar 

kesepakatan dan mampu menggambarkan atau dapat memberitahu eksistensi dari suatu 

entitas.29 Sedangkan definisi semiotika secara terminologi merupakan sebuah studi 

yang memberikan pemahaman terkait sejumlah makna-makna, fenomena dan 

kebudayaan dalam cakupan yang luas terhadap eksistensi tanda.30 

Kajian semiotika atau istilah tanda dipelopori oleh dua tokoh kunci yang hidup 

pada era perkembangan yaitu Ferdinand de Saussure (1857-1913) dan Charles Sanders 

Peirce (1834-1914). Saussure merupakan seorang yang handal dalam bidang linguistic 

sedangkan Peirce merupakan seorang filsuf. Saussure menamakan studi mengenai 

tanda versinya dengan sebutan semiology. Berger menyebutkan bahwa Peirce 

menamakan ilmu ciptaannya dengan sebutan semiotika.31 Pierce berpendapat 

mengenai definisi semiotika yang berarti sebuah ilmu yang bertujuan untuk meninjau 

terkait tanda-tanda dan seisinya seperti fungsi, korelasi, penyampaian dan akseptasi 

bagi para penggunanya.32Peirce juga menyebutkan bahwa logika memiliki kedudukan 

yang sama dengan semiotika sehingga semiotika mencakup semua jenis tanda. Istilah 

semiotika Peirce lebih sering digunakan daripada semiology ciptaan Saussure.33 

                                                             
29 Darma et al., Pengantar Teori Semiotika. 
30 Ibid. 
31 Fatimah, ‘Semiotika Dalam Kajian Iklan Layanan Masyarakat (ILM)’. 
32 Ibid. 
33 Ibid. 



18 
 

 

Peirce menciptakan bentuk segitiga makna yang dikonsepkannya atau lebih 

dikenal dengan istilah “triangle meaning semiotics” yang terbagi atas: (1) 

Representament/sign (tanda), (2) object (sesuatu yang dirujuk), (3) interpretant (hasil 

hubungan interpretant dengan objek).34  

Model triadic dan konsep trikonomi yang diciptakan oleh Charles Sanders 

Peirce antara lain yaitu representament, interpretant dan object yang akan dijelaskan 

sebagai berikut35: 

a) Object lebih berfokus pada sesuatu yang dipresentasikan oleh tanda berupa 

gambaran makna yang terdapat di dalam namun tidak menutup kemungkinan 

menampilkan gambaran di luar tanda. 

b) Representament, merupakan sesuatu yang menggambarkan sebuah tanda dan 

dapat diartikan oleh bagian tubuh juga dirasakan oleh perasaan dan akal 

manusia.  

c) Interperetant, adalah makna yang dihasilkan oleh tanda tetapi bukan sebagai 

interpretasi tanda tersebut melainkan sesuatu yang digunakan untuk menguji 

legalitas sebuah tanda. Penafsiran tanda terletak pada fokus pemikiran yang 

diartikan oleh representament atau tanda. 

 

Pengelompokan jenis tanda berdasarkan object- nya menurut Peirce yang 

dikemukakan oleh James Hoopes, sebagai berikut36: 

                                                             
34 Nurmaya Sari, Anshari Anshari, and Usman Usman, ‘Novel Tarian Bumi Karya Oka Rusmini (Kajian 
Semiotika Charles Sanders Peirce)’, Fon: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, vol. 17, no. 2 
(2021), pp. 135–45. 
35 Wahdaniah, Toni, and Ritonga, ‘Makna Logo Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia 
Angkatan Laut’. 
36 James Hoopes, Peirce on Signs: Writings on Semiotic by Charles Sanders Peirce, ed. by James 
Hoopes (University of North Carolina Press, 2014), 
https://books.google.co.id/books?id=BrtMAgAAQBAJ. 
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a) Icon, merupakan jenis tanda yang kedudukannya penting sebab icon adalah 

kelompok tanda yang memiliki ciri khusus meskipun objeknya tidak eksis. 

b) Index, adalah tanda karakternya gugur yang sekaligus menjadikannya 

sebuah tanda apabila objeknya ditiadakan, namun tidak akan mengugurkan 

karakternya apabila ada yang menafsirkan tanda tersebut. 

c) Symbol, yaitu tanda-tanda yang telah disepakati secara seksama. 

 

Peirce mengklasifikasikan tanda berdasarkan ground yang termasuk kedalam jenis 

tanda menurut representament, antara lain37: 

a) Qualisign, merupakan tanda yang dapat dirasakan dan dipahami berdasarkan 

kualitas dari tanda tersebut. 

b) Sinsign, yaitu keberadaan tanda yang dapat menentukan keabsahan tanda 

tersebut berdasarkan kualitasnya dengan menyertakan qualisign. 

c) Legisign, adalah tanda yang menjadi norma-norma, hukum dan aturan yang 

telah disepakati. 

 

Peirce juga mengkategorikan jenis tanda berdasarkan penafsirannya yang 

disebut dengan interpretant, yaitu38: 

a) Rheme, merupakan interpretasi tanda yang bersifat potensial. 

b) Disent, yaitu interpretasi tanda yang kedudukannya telah tervalidasi. 

c) Argument, adalah legalitas sebuah tanda dengan menginterpretasikannya 

berdasarkan norma dan hukum yang disepakati bersama. 

                                                             
37 Lantowa, Marahayu, and Khairussibyan, Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam 
Penelitian Sastra. 
38 Mukhsin Patriansyah, ‘Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Karya Patung Rajudin Berjudul 
Manyeso Diri’, Jurnal Ekspresi Seni, vol. 16 (2014), pp. 239–52. 
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2.2.3. Logo 

Istilah logo telah mengalami evolusi dalam penafsiran definisinya yang berawal 

dari bahasa Yunani yaitu  logos hingga kini istilah logo dikaitkan dengan suatu symbol, 

citra dan semiotic yang awalnya diartikan sebagai kata, ide atau pikiran, akal budi, dan 

pembicaraan. Logo yang ideal secara keseluruhan merupakan alat yang digunakan 

untuk menciptakan citra perusahaan yang positif dengan memiliki harga diri dan nilai-

nilai positif yang mencerminkan citra bisnis perusahaan, instansi atau lembaga dan 

semacamnya. Makna yang terkandung dalam logo tersebut merepresentasikan proses 

kebijakan berpikir dan tujuan tertentu suatu badan usaha yang berupa ekspektasi 

kualitas perusahaan yang digambarkan secara gamblang seutuhnya.39Sebuah logo 

dapat dikatakan efektif apabila logo tersebut memiliki tampilan desain yang 

memorable atau mudah diingat dalam benak seseorang serta dapat melambangkan 

semangat perusahaan atau apapun yang dilambangkan oleh logo itu sendiri.40 

Logo merupakan susunan yang terdiri dari tulisan, bentuk grafis, maupun 

gabungan dari keduanya yang membentuk dan melambangkan karakteristik suatu 

perusahaan, lembaga dan entitas lainnya.41Kusrianto menyebutkan bahwa logo adalah 

bentuk gambar sketsa yang mempunyai makna tersendiri dan merncerminkan 

kepribadian sebuah perusahaan, daerah, kelompok, produk, bangsa dan sebagainya 

yang dianggap memerlukan objek sederhana dan bisa dijadikan symbol atau identitas 

yang mudah diingat oleh siapapun.42  

Logo juga didefinisikan sebagai media atau sarana yang mempresentasikan 

nilai-nilai kehormatan yang melahirkan gambaran positif serta bersifat amanah. Logo 

bertujuan menarik atensi konsumen dikalangan masyarakat luas untuk dapat mengenal 

                                                             
39 Surianto Rustan, Mendesain Logo. 
40 Supriyono, Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi. 
41 Tonni Limbong, Aldo Alfredo Moloan, and Josuha Masdon Manik, Desain Grafis : Teori dan Praktek 
Menggunakan CorelDRAW X7 (Deli Serdang: Cattleya Darmaya Fortuna, 2022), 
https://books.google.co.id/books?id=dCmWEAAAQBAJ. 
42 Sari, ‘Analisis Semiotika Logo Ades’. 
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dan memahami lebih dalam suatu entitas tanpa harus mempelajari gambaran umum 

terkait objek yang dilambangkan.43 

Lalu pendapat lain yang dituturkan oleh Carter menyebutkan mengenai 

pengertian bahwa logo dalam pengertiannya adalah identitas perusahaan atau lembaga 

berupa bentuk visual yang diterapkan dalam berbagai media dan segala aktivitas 

perusahaan sebagai bentuk visualisasi komunikasi. 44 

Agar sebuah logo dapat dikatakan efektif dan idel, Jacob Cass menyebutkan 4 

prinsip dalam merancang suatu logo, antara lain45: 

1. Perancangan logo diharuskan untuk dapat menggambarkan karakteristik suatu 

entitas yang dilambangkan, Prinsip ini dikenal dengan istilah ‘describable’. 

2. Sebuah logo harus tetap mempertahankan efisiensi dan daya tarik meskipun 

dicetak dalam warna hitam dan putih. Prinsip ini dikenal dengan istilah 

‘effective without colour’. 

3. Desain logo yang sederhana dan mengesankan atau dikenal dengan istilah 

‘memorable’. 

4. Logo harus tetap terbaca dan diidentifikasi walaupun dalam skala yang 

minimalis. Prinsip ini dikenal dengan istilah ‘scalable’. 

 

Suatu logo tentu memiliki tujuan dalam proses perancangannya seperti yang 

diterangkan  oleh David E. Carter, yaitu46: 

                                                             
43 Limbong, Moloan, and Manik, Desain Grafis : Teori dan Praktek Menggunakan CorelDRAW X7. 
44 Wahdaniah, Toni, and Ritonga, ‘Makna Logo Dinas Penerangan Tentara Nasional Indonesia 
Angkatan Laut’. 
45 Supriyono, Desain Komunikasi Visual Teori dan Aplikasi. 
46 Sapitri Januariyansah, ‘Analisis Desain Logo Berdasarkan Teori : Efektif Dan Efisien’, 
https://www.researchgate.net/publication/328662854_ANALISIS_DESAIN_LOGO_BERDASARKAN_TE
ORI_EFEKTIF_DAN_EFISIEN, vol. 1, no. 1 (2018), pp. 13–4, 
https://www.researchgate.net/publication/328662854_ANALISIS_DESAIN_LOGO_BERDASARKAN_TE
ORI_EFEKTIF_DAN_EFISIEN/citation/download. 
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1. Sebagai jati diri yang dapat memudahkan konsumen dalam mengenali identitas 

produk atau perusahaan. 

2. Sebagai indikator kepribadian perusahaan dalam sudut pandang konsumen. 

3. Mengkomunikasikan usaha yang akan dijalankan sebagai proses branding 

image. 

4. Mencerminkan visi misi perusahaan. 

5. Menjadikan karyawan bangga akan identitas visual perusahaannya. 

 

Perancangan sebuah logo tidak terlepas dari elemen-elemen pembentuknya 

seperti elemen bentuk, elemen warna, illustrasi dan tipografi. Apabila keempat elemen 

ini dikombinasikan maka dapat melahirkan desain logo yang terstruktural. Keempat 

elemen pembentuk logo dijelaskan sebagai berikut47: 

1. Elemen bentuk (Shape), merupakan elemen pembentuk logo pertama yang 

sifatnya tidak tetap atau dapat berubah-ubah sesuai dengan ciri khas yang akan 

ditonjolkan desain logo tersebut. 

2. Elemen warna (Color), warna merupakan salah satu elemen pokok yang 

berperan penting dalam memberi kesan pada desain logo agar dapat dengan 

mudah diolah oleh persepsi masyarakat. 

3. Elemen tipografi (Typography), merupakan unsur identitas yang menampilkan 

nama brandnya secara langsunga pada desain logo tersebut. Setiap jenis 

tipografi menggambarkan gaya dan kesan yang berbeda agar mampu 

memberikan makna tertentu pada desain logonya. 

                                                             
47 Made Arini Hanindharputri and A.A. Sagung Pradnyanita, ‘Elemen Visual Sebagai Pembentuk 
Kekuatan Logo’, Senada, no. 2 (2018), pp. 161–6. 
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4. Elemen ilustrasi (Illustration), elemen ini berfungsi sebagai penjelas terhadap 

makna yang terkandung pada logo sehingga membuat nama brand produk atau 

perusahaan lebih mudah dikenali masyarakat. 

 

Secara umum, bentuk-bentuk logo dapat digolongkan berdasarkan komponen 

pembentuknya, yakni48: 

1. Logotype atau yang umum disebut sebagai Word Marks dan Brand Name 

yaitu jenis logo yang terbentuk oleh susunan huruf tanpa adanya tampilan 

sebuah simbol di dalamnya. 

2. Iconic/symbolic yang lazim disebut sebagai Device Marks atau Brand Mark 

yaitu jenis logo yang terbentuk atas sebuah simbol non verbal (tak terucap). 

3. Combination mark yang merupakan logo yang tersusun atas kedua jenis logo 

diatas yaitu perpadaduan antara logotype dan  iconic/symbolic. 

 

Sedangkan jenis-jenis logo berdasarkan elemen visual yang diklasifikasikan 

oleh Murphy dan Rowe antara lain, yaitu49: 

1. Logo berbentuk nama (Name-only Logo). Jenis logo ini dikenal juga dengan 

sebutan logotype atau alphagram (Logo Huruf) dikarenakan pembentukannya 

menggunakan elemen yang berupa rangkaian beberapa huruf/angka hingga 

membentuk kata yang menjadi nama suatu brand. 

2. Logo berbentuk inisial brand (Initial Letter Logo). Merupakan jenis logo 

yang inisial atau huruf awal dari nama brand produk/perusahaan-nya menjadi 

elemen pokok dalam pembentukan logonya. 

                                                             
48 Abdul Azis Said, ‘Mendesign Logo’, Jurnal Desain Komunikasi Visual Fakultas Seni dan Desain, vol. 6 
(2019). 
49 Ibid. 



24 
 

 

3. Logo berbentuk nama atau gambar (Name/Symbol Logo). Logo yang 

berupa nama dan simbol ini adalah jenis logo yang terbentuk dari nama/brand 

sebuah produk atau perusahaan dengan karakter tipografi yang kuat serta 

memiliki bentuk yang sederhana. Selain itu, jenis logo ini juga dibentuk 

menggunakan elemen grafis yang berbentuk kotak, lingkaran dan oval. 

Sedangkan logo berupa symbol adalah jenis logo yang terbentuk dari tanda atau 

symbol yang telah dikenal luas oleh masyarakat melalui kesepakatan bersama. 

Logo ini mengadaptasi sebuah objek yang maknanya dapat mencerminkan 

karakteristik produk atau perusahaan melalui rancangan logonya. 

4. Logo berbentuk nama suatu brand (Pictorial Name Logo). Jenis logo yang 

memanfaatkan nama brandnya sebagai elemen pokok pembentuk logo. Secara 

umum, jenis logo ini mempunyai ciri yang khas dan banyak perusahaan 

terkenal dengan branding image –nya yang kuat memiliki logo dengan gaya 

seperti ini sehingga jika terdapat competitor yang ingin menjiplak logo brand 

tersebut maka persepsi masyarakat tetap pada logo brand yang ditiru. 

5. Logo bukan berbentuk nama (Associative Logo). Logo jenis ini bersifat 

bebas atau berdiri sendiri dan tidak mengandung nama brand produk atau 

perusahaannya namun berasosiasi dengan brand, produk dan kawasan 

berlangsungnya kegiatan industry perusahaan tersebut. Jenis logo ini 

mempunyai kelebihan selain berdaya tarik tinggi yaitu juga bentuk visualnya 

mudah dipahami. 

6. Logo dengan bentuk bersifat kiasan (Allusive Logo). Logo yang juga dikenal 

dengan ‘Logo Representasi’ ini merupakan jenis logo yang tidak berhubungan 

langsung antara logo dengan brandnya sehingga memerlukan waktu yang luang 

untuk dapat mengartikan logo jenis ini. 

7. Logo dengan bentuk abstrak (Abstract Logo). Jenis logo ini memiliki 

tampilan dengan kesan yang bermacam-macam berdasarkan bagaimana 

persepsi konsumen ketika melihat logo jenis ini. Maka dari itu, kelemahan logo 
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ini terletak pada bentuknya yang abstrak dan sulit untuk diartikan oleh target 

audience serta tidak memiliki makna yang telah disepakati secara seksama. 

 

2.3.  Konsep Operasional 

Pada sub-bab ini, penulis akan menjabarkan operasional teori yang menjadi 

acuan dalam meneliti makna logo yang dalam hal ini yaitu logo PORPROV X RIAU 

2022. Penulis menggunakan model semiotika Charles Sanders Peirce sebagai fondasi 

dalam menjalankan proses penelitian terkait semiotika visual logo. 

Untuk mendalami tanda-tanda yang hendak dikaji, Peirce menciptakan model 

segitiga makna versinya yang lebih dikenal dengan istilah ‘triangle meaning semiotics’ 

dengan mengelompokkan tiga elemen untuk memaknai sebuah tanda yaitu: 

representament, interpretant dan object.50  

 

Gambar 2. 1. Model segitiga makna (triangle meaning semiotics) oleh Charles 

Sanders Peirce.  

Diperoleh dari internet diakses pada 22 Desember 2022 pukul 21.58 WIB 

 

Proses penafsiran tanda menggunakan model semiosis yang diciptakan Peirce 

ini melalui 3 tahapan yaitu: object (sesuatu) > representament (pemahaman manusia) 

> interpretant (penafsiran tanda). Peirce menyebutkan, penafsiran sebuah makna 

                                                             
50 Lantowa, Marahayu, and Khairussibyan, Semiotika: Teori, Metode, dan Penerapannya dalam 
Penelitian Sastra. 
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bersifat tidak tetap, sehingga interpretant dapat beralih menjadi representament 

kontemporer yang sifatnya tidak tetap berdasarkan proses semiotika yang dilalui. 

Representament berstatus dalam pemahaman manusia, sementara tingkat penafsiran 

tanda cakupannya cenderung semakin luas.51 Berikut ini penulis akan merumuskan 

konsep operasional teori semiotika oleh Peirce yang mengacu pada tiga elemen kunci 

tersebut: 

1) Object. Merupakan sesuatu yang melambangkan sebuah entitas dan pada 

penelitian ini yang menjadi objek yaitu symbol-simbol dan elemen-elemen 

grafis yang terdapat pada logo PORPROV X RIAU 2022. 

2) Representament. Merupakan permujudan dari objek yang digambarkan 

dalam bentuk lain dan dapat dimaknai oleh indera manusia. Sesuai dengan 

pernyataan tersebut maka representament yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah sesuatu yang digambarkan melalui simbol-simbol yang terdapat 

pada logo PORPROV RIAU X 2022. 

3) Interpretant. Merupakan makna yang dihasilkan oleh persepsi manusia 

terhadap sebuah objek yang diwakilkan oleh tanda. Secara sederhana, 

interpretant merupakan penafsiran atau menerjemahkan makna yang 

terkandung dalam objek yang menjadi fokus penelitian dengan cakupan 

makna yang luasa atau universal. Interpretant pada penelitian ini adalah 

makna yang lahir dari simbol-simbol bertanda pada logo PORPROV RIAU 

X 2022. 

 

2.4. Kerangka Pemikiran 

Di bawah ini, penulis telah membuat kerangka pikir yang dipresentasikan 

dalam bentuk peta konsep yang mana berfungsi sebagai landasan daripada penelitian 

ini agar lebih mudah dipahami. Penelitian ini memiliki topik utama yaitu semiotika 

                                                             
51 Fatimah, ‘Semiotika Dalam Kajian Iklan Layanan Masyarakat (ILM)’. 
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visual yang akan mengkaji tanda pada sebuah logo. Menyambung hal tersebut, 

penelitian ini berorientasi pada logo resmi event nasional PORPROV X RIAU 2022 

yang menjadi objek kajian semiotika visual logo.  

Penulis menggunakan model semiotika Charles Sanders Peirce yang lebih 

dikenal dengan ‘triangle meaning of semiotics’ atau segitiga makna Peirce yang 

memiliki 3 elemen kunci dalam meneliti tanda-tanda antara lain: object,  

representament dan interpretant. Penulis mengkonsepkan kerangka pikir dalam bentuk 

peta konsep seperti yang dapat dilihat sebagai berikut: 

Gambar 2. 2. Kerangka Pikir Penelitian. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu metode riset yang bersifat naturalistic 

atau ‘naturalistic research’. Penelitian kualitatif dikatakan demikian sebab proses pada 

penelitian ini dijalankan dalam keadaan yang alamiah atau ‘natural setting’. Penelitian 

kualitatif merupakan pendekatan ilmiah yang cenderung berorientasi pada perspektif 

penafsiran sesuatu hal untuk dikaji lebih lanjut daripada memperhitungkan sesuatu 

untuk kebutuhan  kajian abstraksi.52 Maka dari itu, penelitian kualitatif relatif 

menggunakan metode analisis mendalam atau yang lebih dikenal dengan (in-depth 

analysis). Penelitian kualitatif bertujuan untuk melahirkan sebuah interpretasi terhadap 

hal tertentu yang menjadi objek kajian.53 Objek penelitian dalam riset kualitatif  bersifat 

alamiah yang artinya tumbuh sesuai hakikatnya dan tidak dimanipulasi oleh peneliti 

sebab peneliti berprean sebagai infikator utama yang mengkaji sebuah fenomena 

melalui penelitian kualitatif.54Sesuai dengan pernyataan-pernyataan di atas, penelitian 

ini akan mendeskripsikan poin-poin kunci yang menjadi hasil penelitian terhadap objek 

kajian secara terperinci dengan menggunakan metode analisis yang telah ditetapkan 

untuk mendapatkan hasil yang akan dijabarkan oleh penulis. 

Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

metode analisis semiotika oleh Charles Sanders Peirce. Model semiotika yang 

digunakan merupakan model semiotika berupa analisa terhadap tanda yang dihasilkan 

oleh objek tertentu seperti gambar, lukisan, rancangan desain dan sebagainya. 

Semiotika komunikasi visual diartikan sebagai proses memaknai sebuah objek dengan 

                                                             
52 Masrukhin, Metodologi Penelitian Kualitatif (MEDIA ILMU PRESS, 2014), 
https://books.google.co.id/books?id=OtKREAAAQBAJ. 
53 Ibid. 
54 Ibid. 
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mengaplikasikan pengetahuan ilmu semiotika tersebut yang berperan sebagai solusi 

dalam memcahkan permasalahan komunikasi visual. Sementara pengertian semiotika 

merupakan disiplin ilmu mengenai tanda (sign).55 

  

3.2. Objek dan Waktu Penelitian 

Objek yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah logo resmi pergelaran 

event nasional PORPROV RIAU X 2022 dengan mengidentifikasi secara mendalam 

terhadap makna yang dihasilkan pada simbol-simbol, pemilihan warna, bentuk gambar 

hingga typografi logo tersebut. Adapun penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 

2023 hingga bulan April 2023. 

 

3.3. Sumber Data Penelitian 

Sumber data pada penelitian ini terbagi menjadi 2 jenis data, antara lain; 

1. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data pokok atau data langsung dalam 

penelitian yang diperoleh dari sumber data autentik serta valid berisi mengenai 

informasi yang hendak telusuri dan data sebagai bahan penelitian.56  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan jenis data yang tidak langsung atau data 

pendukung yang digunakan peneliti untuk menguatkan temuan data primernya. 

Dalam kata lain, data sekunder merupakan perolehan data yang bersumber dari 

pihak kedua yang berisikan data-data yang dibutuhkan peneliti.57 Jenis data ini 

dapat berupa referensi lain seperti jurnal, buku, skripsi dan karya tulis ilmiah 

                                                             
55 Sari, ‘Analisis Semiotika Logo Ades’. 
56 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, ed. by Syahrani (Bajarmasin: Antasari Press, 2011). 
57 Ibid. 
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terdahulu lainnya. Sumber data ini berkorelasi dengan fokus penelitian yang 

diangkat yaitu Semiotika Visual Logo. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun metode yang akan digunakan penulis untuk memperoleh data sebagai 

bahan penelitian makna semiotika pada logo PORPROV RIAU X 2022 yaitu: 

 

1. Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan langsung terhadap objek penelitian dalam hal ini adalah Logo 

PORPROV RIAU X 2022. Pelaksanaan observasi bertujuan untuk 

mengidentifikasi simbol-simbol serta elemen-elemen apa saja yang terkandung 

dalam logo sehingga dapat melahirkan makna dari desain logo tersebut.58 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu memperoleh data melalui proses mengabadikan 

foto, video, rekaman suara, tulisan dan berbagai referensi lainnya yang 

memiliki keterkaitan dengan objek peneitian untuk dianalisis sebagai data 

pendukung temuan data primer..59 

 

3.5. Validitas Data 

Sumber data yang telah diperoleh tentu perlu diperiksa kembali kebenaran dan 

keabsahannya. Untuk mememeriksa temuan data penelitian, penulis menggunakan 

metode triangulasi data yang mana penulis akan memadukan data-data yang diambil 

                                                             
58 Ibid. 
59 Ibid. 
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dari hasil observasi dan dokumentasi menjadi bahan pokok penelitian untuk diolah dan 

dikaji kembali.60 

3.6. Teknik Analisis Data 

Untuk mengidentifikasi temuan data di lapangan, penulis menggunakan model 

segitiga makna (triadic) oleh Charles Sanders Peirce dalam menganalisis dan 

membedah symbol-simbol serta makna yang tersirat pada suatu logo. Model segitiga 

makna yang diperkenalkan oleh Charles Sanders Peirce ini diklasifikasikan menjadi 3 

komponen utama yaitu object, representament, dan  interpretant. Penulis akan 

mengamati logo sebagai objek penelitian untuk mengetahui symbol apa saja yang 

terdapat pada tampilan logo lalu menafsirkan makna yang berasal dari simbol-simbol 

tersebut berdasarkan ketiga komponen utama model segitiga makna di atas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
60 Dr. Didit Widiatmoko Soewardikoen, Metodologi Penelitian: Desain Komunikasi Visual. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1. Deskripsi Umum 

PORPROV RIAU X 2022 merupakan singkatan dari Pekan Olahraga Provinsi 

yang memperlombakan beragam cabang olah raga bertaraf regional Provinsi empat 

tahunan dan diikuti oleh seluruh Kabupaten maupun Kota yang ada di Provinsi Riau 

dengan Kabupaten Kuantan Singingi yang menjadi tuan rumah pergelaran festival 

olahraga tingkat provinsi empat tahunan tersebut. Event PORPROV merupakan titik 

tertinggi dari sebuah pembinaan prestasi yang diadakan di tingkat olahraga daerah 

(PPOD) dalam rentang waktu 4 (tahun) oleh KONI Provinsi beserta pengurus-pengurus 

cabang Olahraga Provinsi, KONI tingkat Kabupaten/Kota dan semua komponen yang 

termasuk kedalamnya.  

Berdasarkan surat keputusan Gubernur Riau Nomor: Kpts 84/II/2019 yang 

diterbitkan pada 1 Februari 2019 tentang Penetapan Tuan Rumah PORPROV RIAU X 

2022 maka ditetapkanlah Kabupaten Kuantan Singingi sebagai Tuan Rumah Pelaksana 

Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) RIAU X Tahun 2022.61 Event PORPROV 

RIAU X 2022 telah selesai digelar per tanggal 22 November 2022 dengan rentang 

waktu pelaksanaan selama 11 (sebelas) hari yang dihitung sejak Opening Ceremony 

pada tanggal 12 November 2022 sampai 22 November 2022. Upacara pembukaan 

PORPROV RIAU X 2022 dibuka oleh Gubernur Riau Bapak Drs. H. Syamsuar, M.Si. 

di  Stadion Utama Sport Centre yang didatangi  oleh berbagai tamu kehormatan antara 

lain KONI pusat, KONI Provinsi, KONI Kabupaten/Kota se-provinsi Riau, 

FORKOPIMDA se-provinsi Riau hingga Bupati Kabupaten/Kota se-provinsi Riau. 

Terkait tempat pelaksanaan PORPROV RIAU X 2022 maka ditetapkanlah 3 (tiga) 

                                                             
61 Temuan data Surat Keputusan Gubernur Riau tentang Penetapan Tuan Rumah pada Laporan 
Pelaksanaan PORPROV RIAU X 2022 di Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga 
(DISDIKPORA), 1 Februari 2023 
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Gambar 4. 1. Logo dan Maskot PORPROV RIAU X 2022. 

Kabupaten/Kota yang menjadi tempat diberlangsungkannya PORPROV RIAU X 2022 

antara lain, Kota Pekanbaru, Kabupaten Kuantan Singingi dan Kabupaten Indragiri 

Hulu serta  4 (empat) Kecamatan diantaranya yaitu, Kecamatan Kuantan Tengah, 

Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Sentajo Raya dan Kecamatan Hulu Kuantan.62 

 

4.2. Tema 

TEMA PEKAN OLAHRAGA PROVINSI  (PORPROV) RIAU 2022 

KABUPATEN KUANTAN SINGINGI63 

 

 

 

“ KOMITMEN ENERGI SEMANGAT MENUJU RIAU JAYA “ 

 

4.3. Logo dan Maskot 

LOGO PORPROV RIAU X TAHUN 2022 KABUPATEN KUANTAN 

SINGINGI 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 (sumber: https://porprovx.kuansing.go.id/ diakses pada 1 Februari 2023) 

                                                             
62 Temuan data Gambaran Umum pada Laporan Pelaksanaan PORPROV RIAU X 2022 di Kantor Dinas 
Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga (DISDIKPORA), 1 Februari 2023. 
63 Temuan data Tema Pekan Olahraga Provinsi raiu x 2022 pada Laporan Pelaksanaan PORPROV RIAU 
X 2022 di Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga (DISDIKPORA), 1 Februari 2023. 
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4.4. Struktur Panitia 

TIM PENGAWAS DAN PENGARAH PEKAN OLAHRAGA PROVINSI 

(PORPROV) RIAU X 2022 KABUPATEN KUANTAN SINGINGI64  

Tabel 4.1. Tim Pengawas dan Pengarah event PORPROV RIAU X 2022. 

NO NAMA KEDUDUKAN DALAM TIM 

1 H. Iskandar Hoesin Pembina 

2 H. Sanusi Anwar Ketua 

3 H. Burhanuddin Husin 
Wakil Ketua I (Sarana dan 

Prasarana, Akomodasi/Konsumsi 

serta Kesehatan) 

4 Khairul Fahmi 
Wakil Ketua II (Pertandingan, 

Anggaran dan Dana, 

Upacara/Seremonial) 

5 Supirman 
Wakil Ketua III 

(Publikasi/Dokumentasi dan 

Transportasi) 

6 H. Syarif Rahman Wakil Ketua IV (Keamanan, 

Hubda, Protokal dan LO) 

7 H. Edi Satria  Sekretaris 

8 Ikhsan Fitra Wakil Sekretaris 

9 H. Moh. Roem Anggaran dan Dana 

10 Pusdi Anggaran dan Dana 

11 Fakhri Anggaran dan Dana 

12 Kusworo Mahardi Acara dan Seremonial 

13 Faisal Farisi Acara dan Seremonial 

14 Amrisal Amir Konsumsi dan Akomodasi 

15 Al Jimmy Konsumsi dan Akomodasi 

16 Zainur Pertandingan 

17 Armon Yornis Pertandingan 

                                                             
64 Temuan data Struktur Kepanitiaan pada Laporan PORPROV RIAU X 2022 di Kantor Dinas Pendidikan 
Kepemudaan dan Olahraga (DISDIKPORA), 1 Februari 2023 
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18 Feki Adila Pertandingan 

19 Anton Pranoto Pertandingan 

20 R. Isyam Azwar Publikasi dan Dokumentasi 

21 Nurmadi Publikasi dan Dokumentasi 

22 Hamdani Sarana dan Prasarana 

23 AKBP Darvius Keamanan dan Pengerahan 

Masa 

24 H. M. Yunus Keamanan dan Pengerahan 

Masa 

25 H. Zulmansyah Sekedang Hubda, Protokol dan LO 

26 Dwi Sulastri Nasution Hubda, Protokol dan LO 

27 H. Nurzelly Husnedi Kesehatan 

28 Aminullah Transportasi 

 

4.5. Cabang Olahraga dan Persiapan Venue 

Pelaksanaan pertandingan pada PRORPROV RIAU X 2022 secara 

umum berlangsung selama 10 (sepuluh) hari yang dimulai pada tanggal 13 

November 2022 dan berakhir pada tanggal 22 November 2022. Menurut data 

yang tercatat dan fakta di lapangan, terdapat 27 cabang olahraga yang 

diperlombakan pada Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) RIAU X 2022, 

diantaranya:65 

Tabel 4.2. Cabang Olahraga dan Venue pada Event PORPROV RIAU X 2022. 

NO CABANG OLAHRAGA VENUES WILAYAH 

1.  ATLETIK Stadion Sport Center Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

2.  BOLA BASKET Sport Center Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

                                                             
65 Temuan data Cabang Olahraga dan Venue pada Laporan Pelaksanaan PORPROV RIAU X 2022 di 
Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga (DISDIKPORA), 1 Februari 2023 
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3.  

BOLA VOLI Sport Center Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

BOLA VOLI PASIR Danau Kebun Nopi 

Kec.Kuantan Mudik 
Kuantan Singingi 

4.  BULU TANGKIS GOR ALBASIA Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

5.  SEPAKTAKRAW Sport Center Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

6.  CATUR Gedung Narosa Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

7.  KARATE Pendopo Rumah Dinas 

Bupati 
Kuantan Singingi 

8.  KEMPO Pendopo Rumah Dinas 

Bupati 
Kuantan Singingi 

9.  PENCAK SILAT Padepokan Persaudaraan 

Setia Hati Sentajo Raya 
Kuantan Singingi 

10.  SEPAK BOLA Lapangan Limuno Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

11.  TAEKWONDO Aula POLRES Kuantan 

Singingi 
Kuantan Singingi 

12.  TARUNG DERAJAT SMKN 2 Teluk Kuantan Kuantan Singingi 

13.  TENIS MEJA SMAN Pintar Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

14.  TENIS LAPANGAN Kawasan Sport Center 

Teluk Kuantan 
Kuantan Singingi 

15.  TINJU Kawasan Limuno Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

16.  DAYUNG 
Arena Dayung Danau 

Kebun Nopi Kec. Kuantan 

Mudik 

Kuantan Singingi 

17.  PANJAT TEBING Kawasan Kantor Bupati 

INHU 
Indragiri Hulu 

18.  RENANG Aquatic Sport Center 

Rumbai 
PEKANBARU 

19.  BALAP MOTOR Jalan Kantor Bupati 

KUANSING 
Kuantan Singingi 

20.  SKY AIR 
Arena Dayung Danau 

Kebun Nopi Kec. Kuantan 

Mudik 

Kuantan Singingi 

21.  PANAHAN Kawasan Sport Center 

Teluk Kuantan 
Kuantan Singingi 
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22.  MENEMBAK Kawasan Sport Center 

Teluk Kuantan 
Kuantan Singingi 

23.  ARUNG JERAM Desa Sungai Kelelawar Kuantan Singingi 

24.  PETANGQUE Kawasan Limuno Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

25.  MUAYTHAI Kawasan Limuno Teluk 

Kuantan 
Kuantan Singingi 

26.  PERSANI Sport Center Rumbai PEKANBARU 

 

4.6. Waktu Pelaksanaan 

Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) RIAU X pada Tahun 2022 

Kabupaten Kuantan Singingi diselenggarakan selama 11 (sebelas) hari yang 

dilaksanakan di 3 (tiga) claster yakni di Kota Pekanbaru, Indragiri Hulu dan 

Kabupaten Kuantan Singingi. PORPROV RIAU X 2022 ini dibuka pada tanggal 

12 November 2022 oleh Gubernur Riau yang dihadiri oleh KONI pusat, KONI 

provinsi, KONI Kabupaten/Kota se-Riau FORKOPIMDA se-Riau, Bupati 

Kabupaten/Kota se-Riau, dimulai dengan Upacara Pembukaan pada hari Sabtu 

tanggal 12 November 2022 yang dibuka oleh Gubernur Riau Bapak Drs. H. 

Syamsuar, M.Si dan pelaksanaan upacara penutupan pada hari Selasa tanggal 22 

November 2022 yang juga ditutup oleh Gubernur Riau Bapak Drs. H. Syamsuar, 

M.Si. Sedangkan waktu pelaksanaan pertandingan secara umum dilaksanakan 

selama 10 (sepuluh) hari, dimulai dari tanggal 13 November 2022 dan selesai pada 

tanggal 22 November 2022.66 

 

 

                                                             
66 Temuan data Waktu Pelaksanaan pada Laporan Pelaksanaan PORPROV RIAU X 2022 di Kantor 
Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga (DISDIKPORA), 1 Februari 2023 
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4.7. Tempat Penyelenggaraan 

1. Tempat Pelaksanaan Upacara Pembukaan 

Upacara Pembukaan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Riau X 

pada Tahun 2022 Kabupaten Kuantan Singingi dilaksanakan di Stadion Utama 

Sport Center Teluk Kuantan, Kecamatan Kuantan Tengah, Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

 

2. Tempat penyelenggaraan Pertandingan 

Pelaksanaan Pertandingan Cabang Olahraga PORPROV Riau X pada 

Tahun 2022 Kabupaten Kuantan Singingi dilaksanakan  di 3 (tiga) 

Kabupaten/Kota yaitu, Kota Pekanbaru, Kabupaten Kuantan Singingi dan 

Kabupaten Indragiri Hulu, dan 4 (empat) Kecamatan yaitu, Kecamatan Kuantan 

Tengah, Kecamatan Kuantan Mudik, Kecamatan Sentajo Raya Dan Kecamatan 

Hulu Kuantan. 

 

3. Tempat pelaksanaan Upacara Penutupan 

Upacara Penutupan Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Riau X pada 

Tahun 2022 Kabupaten Kuantan Singingi dilaksanakan di Lapangan Limuno 

Teluk Kuantan.67 

                                                             
67 Temuan data Tempat Penyelenggaraan pada Laporan Pelaksanaan PORPROV RIAU X 2022 di Kantor 
Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga (DISDIKPORA), 1 Februari 2023 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Sesuai dengan tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan 

mendapatkan pemahaman tentang makna yang terkandung pada logo PORPROV 

RIAU X 2022, maka penulis melakukan analisa dan mengidentifikasi makna 

tanda-tanda pada ikon atau simbol logo PORPROV RIAU X 2022 menggunakan 

teori semiotika oleh Charles Sanders Peirce yang terdiri dari 3 unsur utamanya 

yaitu  Object, Representament dan Interpretant sehingga ditetapkanlah 3 unsur 

utama model semiotika Peirce pada logo PORPROV RIAU X 2022. 

Pertama, unsur Object  sebagian besarnya terdiri dari Icon dan Symbol  

yang berupa bentuk grafis serta beberapa typografi baik tulisan latin maupun 

tulisan arab melayu yang menggambarkan nilai-nilai kebudayaan dan ciri khas 

Kabupaten Kuantan Singingi. 

Kedua, unsur Representament pada logo POPROV RIAU X 2022 meliputi  

bentuk grafis yang berbentuk Api dan beberapa Icon popular di Kabupaten 

Kuantan Singingi seperti Tugu Carano, Motif Pakis, Bendera Adat Kuantan 

Singingi hingga Ikan Ngongai serta typografi yang bertuliskan “KUANTAN 

SINGINGI” dan “PORPROV RIAU X 2022” dalam versi Latin dan  Arab Melayu 

dengan palette warna Hijau, Kuning, Merah dan Hitam. 

Ketiga, unsur Interpretant  yaitu penafsiran tanda pada Icon dan Symbol 

logo PORPROV RIAU X 2022 meliputi Icon Api dan siluet Dayung yang 

melambangkan semangat berkompetisi dan solidaritas, Icon Tugu Carano yang 

diartikan bentuk penyambutan selamat datang, Icon Bendera Adat Kuantan 

Singingi yang melambangkan kejayaan dan kemakmuran, Icon Motif Pakis yang 

merepresentasikan keakraban dan persahabatan, Symbol Tungku Tigo Sajorangan 
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yang melambangakan filosofi 3 unsur kepemimpinan Kabupaten Kuantan Singingi 

seperti Pemerintah; Ninik Mamak dan Alim Ulama, Icon Ikan ‘Si Ngongai’ yang 

bermakna kebangkitan dan kegigihan serta kerja sama, penggunaan warna Hijau 

dan Kuning yang merupakan warna khas Kabupaten Kuantan Singingi sebagai 

indikasi bahwa PORPROV RIAU X 2022 digelar di Kabupaten Kuantan Singingi, 

warna Merah; Kuning dan Hitam pada Bendera Adat Kuantan Singingi 

melambangkan keberanian; kejayaan dan kekuatan, lalu terakhir terdapat typografi 

Arab Melayu sebagai bentuk representasi kearifan lokal yang kental terhadap 

kebudayaan Melayu bermakna kebanggan dan jati diri negeri. Penulis 

berkesimpulan bahwa elemen-elemen pembentuk logo PORPROV RIAU X 2022 

seperti ikon, simbol dan typografi serta pemilihan warna mempunyai filosofi 

tersendiri yang kental dengan nilai-nilai kebudayaan dan ciri khas yang 

ditonjolkan guna merepresentasikan daerah Kabupaten Kuantan Singingi. 

Logo PORPROV RIAU X 2022 juga tidak luput dari tanda-tanda yang 

berisi pesan tersirat dengan filosofi sportifitas yang merujuk pada semangat juang, 

kekompakan dan solidaritas serta ajang silaturrahmi bagi setiap atlet yang berlaga 

di PORPROV RIAU X 2022. 

 

6.2. Saran 

Setelah melakukan penelitian dengan mengamati atau observasi terhadap 

data-data yang telah dikumpulkan, maka penulis ingin menyampaikan opini 

pribadi berupa saran bagi siapa saja yang hendak mendesain sebuah logo sebagai 

identitas visual agar melakukan riset yang tajam dan melewati serangkaian tahap 

perancangan lalu memadukan konsep yang akan dituangkan kedalam logo dengan 

kreatifitas merancang yang dimiliki sebab sebuah logo adalah bentuk visual yang 

pertama kali dilihat oleh masyarakat luas dalam menilai sebuah objek yang 

dilambangkannya. Untuk itu sebuah logo selain menjadi identitas dalam proses 
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branding suatu entitas, logo dapat berupa sarana penyampaian pesan visual agar 

mudah diingat oleh benak manusia. 

Saran penulis yang ditujukan untuk pihak Universitas UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau terkhusus prodi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

agar menjadikan penelitian ini sebagai acuan penelitian selanjutnya tentang 

semiotika visual sebuah logo terlebih lagi belum ada penelitian sebelumnya yang 

meneliti terkait semiotika visual logo sehingga menjadikan penelitian tentang 

semiotika logo PORPROV RIAU X 2022 ini sebagai penelitian pertama pada 

Repository yang dimiliki UIN Sultan Syarif Kasim Riau terutama di bidang 

semiotika visual logo pada pada Program Studi Ilmu Komunikasi konsentrasi 

Broadcasting. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Dokumentasi 

 

Gambar 1. Pengambilan data penelitian pada Laporan Pelaksanaan 

PORPROV RIAU X 2022 di Kantor Dinas Pendidikan 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Kuantan Singingi (1 Februari 

2023). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pengambilan data penelitian pada Laporan Pelaksanaan 

PORPROV RIAU X 2022 oleh staff bagian Pemuda dan Olahraga 

di Kantor Dinas Pendidikan Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten 

Kuantan Singingingi (1 Februari 2023). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengambilan data penelitian pada dokumen pribadi milik 

Desainer logo PORPROV RIAU X 2022 (Maret 2023). 

 

 



 
 

 

 



 
 

 
 

 


